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Abstrak

Kurikulum merdeka memuat lima kecakapan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, salah
satunya kecakapan pemecahan masalah matematis. Kecakapan pemecahan masalah termuat dalam salah satu
tujuan mata pelajaran matematika yaitu kecakapan pemecahan masalah matematis berguna agar siswa
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh. Fakta yang ada menunjukkan
kecakapan pemecahan masalah matematis tergolong rendah berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil studi
pendahuluan yang peneliti lakukan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kecakapan pemecahan masalah
matematis adalah bahan ajar yang digunakan. Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu langkah yang
dapat dilakukan guna memfasilitasi kecakapan pemecahan masalah matematis siswa. Bahan ajar yang dapat
meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis adalah bahan ajar dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning karena siswa terbiasa bekerja sama menemukan persoalan, merancang
rencana, dan mencari pemecahan masalah. Bahan ajar yang dikembangkan berupa bahan ajar elektronik yang
mengkombinasikan teks, gambar dan video pembelajaran yang membantu siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan menampilkan desain bahan ajar elektronik berbasis pendekatan Contextual Teaching
and Learning pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier fase E untuk meningkatkan kecakapan
pemecahan masalah matematis. Penelitian ini menghasilkan desain bahan ajar dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning.
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1. Pendahuluan

Menurut Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek
No.33 Tahun 2022 tentang capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka memuat lima kecakapan yang
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, salah satunya yaitu kecakapan pemecahan masalah
matematis. Menurut Polya dalam Purba & Lubis (2021) bahwa pemecahan masalah merupakan usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak segera bisa dicapai.
Pentingnya kecakapan pemecahan masalah matematis dikemukakan oleh Branca dalam Hendriana
(2017) yang menyebutkan bahwa kecakapan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan penting
dalam pembelajaran matematika dan jantungnya matematika adalah pemecahan masalah matematis. Salah
satu tujuan mata pelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan adalah kecakapan pemecahan masalah
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matematis yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan
model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, 2022)

Menurut Polya dalam Ulfa (2022) terdapat empat langkah pemecahan masalah yaitu memahami
masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan
memeriksa ulang kebenaran hasil ataupun jawaban. Menurut Lestari & Yudhanegara (2015) bahwa
terdapat empat indikator kecakapan pemecahan masalah yang menjadi acuan siswa memiliki kecakapan
pemecahan masalah yaitu: mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur
yang diperlukan, merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis, menerapkan strategis
untuk menyelesaikan masalah dan menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah.

Hasil penelitian terdahulu terkait kecakapan pemecahan masalah matematis dilakukan di SMA Negeri
1 Pekanbaru diperoleh bahwa rata-rata kecakapan pemecahan masalah matematis siswa sebesar 65,44%
(Hermaini & Nurdin, 2020). Penelitian juga dilakukan di SMA Nurul Falah Pekanbaru diperoleh bahwa
kualifikasi kecakapan pemecahan masalah matematis siswa tergolong kurang dengan persentase sebesar
31,6% dan persentase keberhasilan siswa pada indikator memahami masalah sebesar 75,3%, indikator
merencanakan penyelesaian masalah sebesar 48%, indikator menyelesaikan masalah sebesar 42% serta
indikator menafsirkan hasil yang diperoleh sebesar 15,70% (Damayanti & Kartini, 2022). Fakta tersebut
menunjukkan bahwa kecakapan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah
berdasarkan indikator pemecahan masalah matematis.

Rendahnya kecakapan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika, proses
pembelajaran masih membiasakan siswa untuk mengerjakan latihan soal-soal rutin dan lebih banyak
menghafal rumus, serta kurang tersedianya bahan ajar yang memfasilitasi siswa untuk dapat melatih
keterampilan pemecahan masalah matematikanya (Purwasi & Fitriyana, 2019). Bahan ajar merupakan
salah satu perangkat pembelajaran yang berperan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran
matematika (Harahap, 2017). Bahan ajar juga memiliki peran penting dalam mengoptimalkan fungsi guru
sebagai motivator, fasilitator, serta evaluator dalam pembelajaran (Mardiansyah et al., 2013). Bahan ajar
dijadikan sebagai fasilitator untuk mempermudah dan membantu meningkatkan kecakapan pemecahan
masalah secara teoritis maupun dalam kehidupan sehari-hari (Aprianka, 2020).

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan guna memfasilitasi
kecakapan pemecahan masalah matematis siswa. Bahan ajar yang dapat meningkatkan kecakapan
pemecahan masalah matematis adalah bahan ajar dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) karena dengan pendekatan kontekstual siswa terbiasa bekerja sama menemukan
persoalan, merancang rencana, dan mencari pemecahan masalah (Amirin, 2020). Pengembangan bahan
ajar berbasis kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena
mampu membuat siswa mencapai indikator-indikator yang ada pada kemampuan psemecahan masalah
matematis (Rangkuti, 2018).

Perkembangan zaman yang pesat di abad 21 ini menuntut adanya pembelajaran berbasis teknologi
sehingga para guru diharapkan dapat mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam
membuat bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan
adalah bahan ajar elektronik. Bahan ajar elektronik adalah seperangkat materi atau substansi pelajaran
yang disusun secara runtut dan sistematis serta menampilkan kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam
kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam interaktif multimedia seperti suara, animasi, video, grafis,
dan film (Sriwahyuni et al., 2019). Salah satu program yang dapat digunakan untuk membuat bahan ajar
elektronik adalah Flip PDF Professional. Menurut Aini & Puspasari (2022) Flip PDF Professional
adalah perangkat lunak pembuat e-book yang bisa berbentuk flipbook animasi. Bahan ajar yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang didalamnya terdapat materi pembelajaran
yaitu sistem persamaan dan pertidaksamaan linier yang merupakan materi matematika fase E SMA/MA
pada kurikulum merdeka.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar
elektronik fase E pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier. Penelitian ini berawal dari
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tahap mendefinisikan masalah hingga mendesign bahan ajar yang akan dikembangkan. Pada tahap
definisi, peneliti melakukan analisis awal-akhir, analisis karakteristik siswa dan analisis kompetensi yang
dicapai siswa pada akhir fase E. Analisis awal-akhir dilakukan dengan mewawancarai guru SMA Negeri
5 Pekanbaru, SMA Negeri 4 Pekanbaru dan MAN 2 Pekanbaru. Aspek wawancara terdiri dari
keterlaksanaan kurikulum merdeka serta bahan ajar yang digunakan guru di sekolah. Analisis
karakteristik siswa dilakukan dengan cara memberikan angket kepada siswa kelas X MA Muhammadiyah
Pekanbaru. Analisis ini dilakukan untuk memahami karakteristik siswa seperti cara belajar siswa, media
belajar yang disukai oleh siswa, bahan ajar yang digunakan siswa untuk pembelajaran. Analisis
kompetensi dilakukan dengan cara peneliti memilih Capaian Pembelajaran (CP) yang dinilai tepat untuk
meningkatkan KPMM siswa.

Tahap selanjutnya adalah merancang bahan ajar yaitu merancang merancang materi pembelajaran,
merancang kegiatan pembelajaran, serta merancang tampilan bahan ajar. Pada tahap merancang materi
pembelajaran disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada elemen aljabar yang dibatasi pada materi
sistem persamaan dan pertidaksamaan linier. Materi yang telah didesain selanjutnya dibagi menjadi empat
kegiatan belajar. Setiap kegiatan belajar dimulai dengan tujuan pembelajaran, materi yang berisi video
pembelajaran dan contoh soal serta adanya tes formatif. Tahap selanjutnya adalah merancang tampilan
bahan ajar. Rancangan tampilan bahan ajar berisi halaman pendahuluan yang terdiri dari cover, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan bahan ajar, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan
peta konsep. Halaman selanjutnya adalah halaman isi yang terdiri dari pengantar materi, materi
pembelajaran berbasis pendekatan contextual teaching and learning, contoh soal dan penyelesaian.
Halaman selanjutnya adalah halaman penutup yang terdiri dari rangkuman dan tes formatif.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah desain bahan ajar elektronik dengan pendekatan contextual teaching learning
(CTL) pada materi sistem persamaan linier dan pertidaksamaan linier Fase E SMA/MA.

3.1 Tahap Definisi (Pendefinisian)

Pada tahap definisi peneliti melakukan analisis awal-akhir, analisis siswa dan analisis kompetensi yang
dicapai siswa pada akhir fase E. Peneliti melakukan wawancara kepada 3 orang guru SMA/MA di
Pekanbaru. Aspek wawancara terdiri dari keterlaksanaan kurikulum merdeka serta bahan ajar yang
digunakan guru di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMAN 5
Pekanbaru, SMAN 4 Pekanbaru, dan MAN 2 Pekanbaru terkait kurikulum yang digunakan sekolah,
diketahui bahwa sekolah telah menggunakan kurikulum merdeka sejak Tahun Pelajaran 2022/2023.
Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar cetak berupa buku cetak
dari kemendikbud, buku cetak penerbit lain seperti Penerbit Erlangga dan modul atau lembar kegiatan
aktivitas siswa (LKAS). Menurut guru, buku cetak kurikulum merdeka dari kemendikbud sudah lebih
banyak menyajikan masalah kontekstual dibandingkan buku di kurikulum 2013, namun masih
ditemukannya penjelasan yang kurang lengkap pada buku sehingga harus dibantu dengan penjelasan dari
guru.

Guru juga menggunakan media pembelajaran berupa PowerPoint (PPT) atau video pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Video pembelajaran diambil dari youtube terkait dengan materi pembelajaran
sebagai sumber belajar siswa. Link youtube tersebut diletakkan guru pada PPT atau di share guru melalui
whatsapp grup untuk di akses oleh siswa. Hal ini menyebabkan adanya ketergantungan siswa kepada
guru karena siswa harus menunggu link youtube untuk mengakses video tersebut. Sehingga dibutuhkan
bahan ajar yang tidak hanya berisi materi namun dapat memuat gambar serta video pembelajaran. Bahan
ajar elektronik menjadi solusinya karena dapat mengkombinasikan teks, gambar serta video pembelajaran

Analisis selanjutnya adalah analisis siswa. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami
karakteristik siswa seperti cara belajar siswa, media belajar yang disukai oleh siswa, bahan ajar yang
digunakan siswa untuk pembelajaran. Pada analisis ini peneliti memberikan angket kebutuhan siswa.
Pada aspek cara belajar diperoleh bahwa siswa lebih menyukai belajar secara mandiri dibandingkan
secara berkelompok. Hasil angket juga menunjukkan bahwa siswa menyukai belajar menggunakan media
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pembelajaran berupa video pembelajaran. Dari hasil angket tersebut diketahui yang dapat memfasilitasi
cara belajar siswa baik secara mandiri ataupun berkelompok berupa penggunaan bahan ajar salah satunya
dengan penggunaan bahan ajar elektronik yang dapat mengkombinasikan teks, gambar serta video
pembelajaran.

Peneliti juga melakukan analisis tentang penggunaan bahan ajar yang digunakan siswa. Berdasarkan
angket didapat lebih dari 85 persen siswa merasa tidak terbantu dengan bahan ajar yang digunakan di
sekolah serta 83,3 persen siswa tidak pernah menggunakan bahan ajar selain yang disediakan sekolah
serta lebih dari 90 persen siswa sudah terbiasa menggunakan internet melalui smartphone maupun
komputer dalam proses pembelajaran. Melihat banyaknya siswa yang telah memanfaatkan internet maka
bahan ajar elektonik dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Peneliti kemudian menganalisis KPMM siswa pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan
linier. Analisis KPMM siswa dilakukan dengan memberikan soal tes materi sistem persamaan dan
pertidaksamaan linier. Hasil tes menunjukkan KPMM siswa sangat rendah. Hal ini didasari persentase
siswa melakukan kesalahan pada indikator memahami masalah sebesar 25,6%, indikator merencanakan
penyelesaian masalah sebesar 37,2%, indikator melakukan penyelesaian masalah sebesar 30,2%, dan
indikator memeriksa ulang kebenaran hasil sebesar 7%.

Pada tahap selanjutnya adalah tahap kompetensi. Pada tahap ini peneliti memilih Capaian
Pembelajaran (CP) yang dinilai tepat untuk meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis
siswa adalah capaian pembelajaran elemen aljabar dan fungsi fase E. Peneliti melakukan penelitian
terbatas pada capaian pembelajaran yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Peneliti selanjutnya
menguraikan Capaian Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan Pembelajaran (TP). Adapun tujuan
pembelajaran pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier yaitu:

1) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)

3) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel
(SPtLDV)

4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linier dua variabel (SPtLDV)

3.2 Tahap Design

Pada tahap ini, peneliti merancang materi pembelajaran, merancang tujuan pembelajaran, merancang
kegiatan pembelajaran, serta merancang tampilan bahan ajar.

3.2.1 Rancangan Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran disusun berdasarkan analisis kompetensi yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya. Rancangan materi pada bahan ajar dapat dilihat pada gambar berikut

Sistemn Persamaan dan Pertidaksamaan Linier

Meambuat modsl matanatia Menvaleszikan Meambuat mods=] matenathka Menvelesaikzn
masalsh SPLTV masalah SPITV masalsh SPLDV maszalzh SPALDV
| | Bentuk Umem Matods | | Bentuk Umupm L Danyslassian
PLTV Subsitui PLDV masalah
SPLDV
1| citcid Mstoda | ciscis
BPLTV Eliminasi BLDW
Definizi Meatoda | | Dfinizi
SPLTV Subeitizi- SPHLDW
Eliminasi
| | Bantuk Umum | | Bk Umum
SFLT\' SPLDV
Nodal L} Mlodsl
matematika matematika

Gambar 1 . Bagan Rancangan Materi pada Bahan Ajar
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3.2.2 Rancangan Tujuan Pembelajaran
Adapun rancangan tujuan pembelajaran pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier yaitu:
1) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)
2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)
3) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel
(SPtLDV)
4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linier dua variabel (SPtLDV)

3.2.3 Rancangan Kegiatan Pembelajaran

Tahap selanjutnya merancang kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan tujuan
pembelajaran, materi yang berisi video dan contoh soal, serta adanya tes formatif. Adapun bagan dari
kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut

Tujuan Pembelajaran

y

Materi Pembelajaran dengan
bantuan video dengan
pendekatan CTL

!

Contoh soal dan
penyelesaian

v

Tes Formatif

Gambar 2 . Bagan Rancangan Kegiatan Pembelajaran pada Bahan Ajar

3.2.4 Rancangan Tampilan Bahan Ajar

Desain awal bahan ajar berbasis pendekatan CTL sebagai berikut:

3.2.4.1 Halaman Sampul (Cover)

Halaman sampul (cover) memuat logo, nama peneliti, nama dosen pembimbing, judul bahan ajar, gambar
pendukung, kelas/fase dan satuan pendidikan. Rancangan tampilan cover pada bahan ajar sebagai berikut:

Z
. o
% Kurikulum
Gl Merdeka

Bahan Ajar
Matematika

Sistem Persamaan dan
Pertidaksamaan Linier

Disusun Oleh

NURUL IZATUL AZIZA|

FASE E SMA/MA

Gambar 3. Hasil Rancangan Halaman Sampul

PRISMA 2024, Vol. 7, 268-280



N. I. Azizah, Y. Roza, Kartini 273

3.2.4.2 Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi, Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar

Halaman kata pengantar merupakan halaman pembuka dari bahan ajar, berisi ucapan syukur dan terima
kasih peneliti terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan bahan ajar, dan uraian singkat
mengenai manfaat bahan ajar dalam pembelajaran. Halaman daftar isi merupakan daftar nomor halaman
pada bahan ajar, halaman ini dirancang untuk mempermudah mencari komponen dan materi dalam bahan
ajar. Halaman petunjuk penggunaan bahan ajar dirancang agar siswa memahami langkah-langkah
penggunaan bahan ajar.

SISTEM FERSAMAAN DAN FERTIDAKSAMAAN LINIER [ ” . SISTEM PERSAMAAN DAN FERTIDAKSAMA AN LINIER / ”. P ————— ’ l ’ .
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swchicg and learnivy . GOk SRR PeomANSs i pRTRkUANGD e sk e e &
EAAAAA b SRREEATA T e kA Bk W vl LA AR v T Seteloh dibuien ceneorbon coolan vong deonmokon Uy
B B 3 Bobon oo clskimak besdi o B0 slowmem Demskbsiumn. besichon
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Gambar 4. Hasil Rancangan Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi dan Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar

3.2.4.3 Halaman Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran pada Konten Aljabar dan Fungsi termuat pada Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek No.33 Tahun 2022
Tabel 1 Capaian Pembelajaran Konten Aljabar dan Fungsi

Elemen: Aljabar dan Fungsi
Capaian Di akhir fase E, siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem
Pembelajaran: persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan
fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner), dan persamaan eksponensial (berbasis
sama) dan fungsi eksponensial

Rancangan Capaian Pembelajaran dapat dilihat pada gambar berikut:

Sanens Sl dan Funsi
Comaicn Di gkhir f;me E peerto didik dowot. menuelssaiizon. nomolah
Mersho dopat  oenedlmalbon oomolah vare  berhaon
depmon. pemonoen doan fupsd Buadoot ook ol
ol chsponenyial

Gambar 5. Hasil Rancangan Halaman Capaian Pembelajaran

3.2.4.4 Halaman Tujuan Pembelajaran
Peneliti selanjutnya menguraikan Capaian Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan Pembelajaran (TP).
Adapun tujuan pembelajaran pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linier yaitu:

1) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)
2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)

3) Membuat model matematika dari masalah ke dalam sistem pertidaksamaan linier dua variabel

(SPLDV)
4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem pertidaksamaan linier dua variabel (SPtLDV)
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etehb mempelng bahan ajar mi, pesecta didit dibanaplao dapat
L Jemhagt mode maierefia df maahb b daap ssten peragean Ender pgp

Tagebel SELTV)

2. Mepprkeaibae maahb rany berlaian dengan ddien prramean nder Ggp muabel

SELTV)

3. Membaat model materpafts dan maahh be dahan st peridhlamagn Ender g

Tazekel FEAET

+. Mepprkeaibp. maahb rany bedhinp dengan sttem pravdalamagn Ender dia

waprkel ERAET

Gambar 6. Hasil Rancangan Halaman Capaian Pembelajaran

3.2.4.5 Halaman Peta Konsep

Peta konsep dirancang memuat alur materi pada bahan ajar yang terlihat pada gambar berikut:

SISTEM PERSAMA AN DAN PERTID

MAANTINIER

Im

PETA KONSEP

| Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linier |

Materi Bahan Materi  Bahan Moteri Bahan Mot esi Bahan
Ajor 1 Ajor 2 Ajor 3 Ajor 4
Drefinisi dan Penyelesaion Definizi dam Penge kesaian
Penyelesaian Menalah SPLTV Penyelesoion mncnaboh
SPLTV FPELDV SPELDV

FASE E ShANIA

Gambar 7. Hasil Rancangan Halaman Peta Konsep

3.2.4.6 Sub Bab

Bahan ajar dirancang terdiri dari empat sub bab yang diberi nama bahan ajar 1, bahan ajar 2, bahan ajar 3,
dan bahan ajar 4. Setiap bahan ajar berisi kegiatan belajar dengan pendekatan CTL, contoh soal serta

penyelesaian menggunakan indikator KPMM, dan tes formatif.

Setiap kegiatan belajar diawali dengan langkah konstruktivisme memuat masalah kontekstual tentang
materi pembelajaran, dilengkapi dengan gambar pendukung yang ada pada langkah konstruktivisme.
Rancangan langkah konstruktivisme sebagai berikut:

PRISMA 2024, Vol. 7, 268-280



N. I. Azizah, Y. Roza, Kartini

275

RSAMAAN DAN PERTIDAKSAMA AN TINIER

Sistam persamasnlineartiga variabal marupakan suatu parsamaan dalam
ilmu matematika vane terdici dari fies persamaan dan masing-masing
perssmam menilikities vasishal vane bardecsjat satu (berpsngkat satw).

menvalzsaikan barbagai parmasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salsh
s8fu contohnya separti vane disajikan barikut

Gambar 1. Tustrasi Koz Buah

Pak Righe menpakan pemillk erosicbil di desana, Dibad vang sama, Pak
Ridbo meuelbieh ke iga ko biahvang hembeds. Binlebual tersebut akan,
diznnr Qleblarrpangrodmy pn Pik dgws. Adipun dndmpesaun bk

83p Kigs adalak sebagai benlng

FASE E SMAMA

SISTEM PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMA AN LINIER

Eigs bamh A membeli 4 dus jerul 2 die manges, dan 1 duz nags, sehares Bp
450000000 oy binh B membeli 2 diz jendk 3 dus manges, serm 2 due
naga sehama Bp 545000000 Sedanglan kigs binh C membeli 3 diz jendk 5
S mange, dan 1 dus papa sehares - Bp 6.350.000,00. Sesampainya, di ks,
Pak Apus ditanya gleh pemilik kos bemps hargs fap dus b Unnk
memestibmbares fapdu: b, Fak dee menelpon P2k Bidhe namum Pak
Bidhe ddak menpvah pogelo elepon Pak dgus. Pak Agus tdak tehnbarzs,
Hap dus iml, iz hagra ingat totl lurgs vang haru: dibayar oleh setiap Kos.
Bamimamlehcopurs agar Pak dgus tdak salah menentidon hargs maziug:
pasing dis bueh tersebutr Avo bantiFak Agus unnik mensundon harss

Gambar 8. Rancangan Halaman Langkah Konstruktivisme

Siswa selanjutnya diarahkan untuk menonton tayangan video sebagai contoh dari cara menyelesaikan
masalah yang ada pada materi pembelajaran. Video berfungsi sebagai media yang menjadi pemodelan
yang akan ditiru siswa dalam membantu menyelesaikan masalah serta menambah pemahaman siswa

terkait materi pembelajaran. Rancangan langkah pemodelan sebagai berikut:

—

.,

Bagaimana cars membuat persamaan mademans dan permasalahan SPLTVE
Silahkan kalian menvimak penjelasan benkur ini

Sistem Pers:

Linier Tiga ¥

R

A

Gambar 9.

Hasil Rancangan Halaman Langkah Pemodelan
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Langkah selanjutnya adalah inkuiri. Pada langkah ini dilakukan untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah matematis mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan
penyelesaian masalah serta membuat kesimpulan dan memeriksa ulang kebenaran hasil ataupun jawaban.
Rancangan langkah inkuiri sebagai berikut:

1. Apa vang kamu ketahwi dagi permasalahan tersebut?
2. Apa vang ditanyakan pada permasalahan tersebut?

raag bl doleetalun planars, raih Barza 1 odus povks 1 ds pasezzacian L dus naza
Abzalioar: agabel = mernnddean kaza per dus ks masabel Tossminnddon harza
PeT Sns mangga dam vanahel 7 mpemmelion harza per g naza

Jabak mrenralzadin maasalak hembekaiiad pesazang bk, mamabel wr dan o sniak
msmvmdtaan kagza per dns bak maasmes mnsms [l dovnadiaas

= =harza per dug podk

T = hasza per gus DABEZA

T =kagzaper s Bag2

Eigs Baah Ac: 4x + Zr+z = 4.500.000 passanasan (1)
Eigs Biah B: ZIx + Jr+ Zz = 5430.000 perzanaaan ()
Eips Baah C: Jx + 5r+z = 6350000 parsamaan (3

pemmcaliton Jops buah 4 s Deo Josts tersebot dapet dibuad sistem
pzsanaaan Enear Hzg variahs] (SELTV).
4u + Zr+z = 4900000
{ Zx+ 3r+ 2z = 5450000
3=+ 3r+z = 65530000

Gambar 10. Hasil Rancangan Halaman Langkah Inkuiri

Siswa kemudian diarahkan pada langkah masyarakat belajar dan bertanya. Pada langkah ini siswa
akan diberi pertanyaan terkait kegiatan belajar yang telah dilakukan siswa. Pada langkah ini siswa juga
diajak untuk berdiskusi dengan temannya untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Rancangan
langkah masyarakat belajar dan bertanya dapat seperti Gambar berikut:

Dapatkah kamu membedakan persamaan linder tiga variabel dengan sistem

persamaan linier tiga vanabel?
Bagaimanakah langkah-langkah dalam membuat model matematika dari masalah

sistem persamaan linier tiga vamabel? Diskusikan dengan temanom !

Gambar 11. Hasil Rancangan Halaman Langkah Masyarakat Belajar dan Bertanya

Siswa kemudian diarahkan pada langkah refleksi yang memuat kesimpulan dari kegiatan belajar yang
telah dilakukan oleh siswa. Rancangan langkah refleksi sebagai berikut:
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SISTEM PERSAMA AN DAN FERTID.

5AMA AN LINIER. ”.

Persamazy linear tigs mariabel adalal kalimat terbuida, vang dilbnmekan
dengan anda sang dengan (=) dan hars memilikl g mariabsl herpangkat
st Bentuk v persamaan linear Hes variabel sebagai hedbn,

mx+bhy+eoz=d

Denginay, by, din ey disebit koefisien, sedangloan x, ¥, © dizebut mrizbe,
dan d; dizghag lonsha.
Zedanglandiztem pecaman lnewr figa marizbel achleh sekel ompok peranuan
linear figa varabel vane saline bedo it Beutul umm sistem pecsamam
linear tiga vadabel adalal sebaga bedlax,

mx+bhy+ez=d

faX + By + 632 =dy

Aax + By + c32 = dy

hatenuzar
* Varzbdadlih x, y dan z
* Koefigenadbhiag, az,a3, 0y babaepea 0z
* Eonstaiadaahd,.dy.ds

FASE F SMANIA

I
Gambar 12. Hasil Rancangan Halaman Langkah Refkesi

Siswa kemudian diarahkan dengan contoh soal dan penyelesaian dengan indikator KPMM yang dapat
dilihat pada gambar berikut:

SISTEM PERSAMAAN DAN PERTID.

BuRini menpikan bendlug sebolil L betues s memesan buku ke penedt

SISTEM PERSAMA AN DAN PERTIDAKSANA AN LINIER

BuRini [ fr, By b sz Trelome s dan Bk balas Merencanakan Penyelesaian Mazalah
inggo: DI had permm, slod rang memesan by sebanrk 4 bl Unnkmenrelssalan maslib bomekstol diats, deigumelian,
matematika, 3 byl bahass Indonesiz dan 2 bl bahasa ingeris. Saat i Bu pemizba
Biimemberar sehuuh budo terzebut densan hazs Bp 04000000 Eeesclan = =hares | nbumajematiks
barings, BuBinimembeli 2 bulu o temeika, | bilubaha sz Indonesia dan 4 7= barga | badkubahaza indonssia
Todsw bakasa ingaris. Bu Rini membayas ssliaces Rp.660.000,00 wand bk z= harga | Byl kakasa e
bulew terzebur Di Lag ketigs, sisuz vaug memesan buku sebanvak 3 buky
WJWMIH?QNM{MMMMBHM Melzksanzkan Pemrdesain Masall
membazar Bp. 740.00000. Eetika Bu Bind akan membagin bukebukn i i i
texsebut kepada sisva, Bu Rini kehilingan, sink pembapann biku dan Mk pemimnanTang tecbenk
pensrhit sehinges BuRini bk nhubazs dad mu sing-masing buku vang da Har Pertama: 4x + 37+ 2z= 040000 persamzan (L)
e Bagaiminalal capanrs agir Bu Rind fidak salab menentian hares e _ ) -
I sing mmysing by tersebu Aro bant Bu Rint mk meneandan g, Herkedm Ity dz=E00m Rerama
mazingamasine bl terzebug, 2uladah denzsn membint model puatemati HadLostiga: 3= + 37 + 2= 740000 persaman (3
mwm Membws Kesinpn Penrdei
Mot el Eostiza persanaan tessla kil pesa e matemstls vng da pa terbennds

S dar permusakhanpedimue b di gt s, Daniilustes tersebur dapai dibmt
Dibsnhot sistem peramazn li iz, Taziabel (SPLTV).
* Diasi pertm mennbeli+ bk patemye, 5 briuhai s Indonesiz dz 2 . =

b bahasa inpes seliares Rp 84000000 4w TITT 22 = 84000
* bagi bedwe, membeli 2 bulumatematls, | badis habazs, Indonesia dan 4 5+ + 4z = 660000

bura babasa inggris seharga Rp.£60.000,00 -

3+ 37+ 2= TH0000

* baxibsfigs, mewbdi 3 hukumatematha, 3 budiy bahaszs, Indonesia dapn 1
Lo babasa ingeds sehacga Bp. 740.000,00
Ditanra: Model matematils dad permazalalag

______________maeeeeeeee

FASEE SALANIA

I —
Gambar 13. Hasil Rancangan Halaman Contoh Soal dan Penyelesaian dengan Indikator KPMM

Selanjutnya disajikan tes formatif yang berisi soal uraian untuk mengukur tingkat penguasaan siswa
pada setiap akhir bahan ajar. Rancangan halaman tes formatif sebagai berikut
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SISTEM PERSAMAAN DAN FERTIDAKSAMA AN LINIER.

Lathan

1. Fani hepdak memhell bebeopa, et iebchiahan i 5 k2 oeh apel, 2 kg boeh
#nk dan 3 b bosh avgas deppan meg whess Bp 12500000, Uhablk Falooat

2. Sehieh Hes mantdl bermacagemacim kiab & aeinsm wend bk denoapel
Seaonns rang mamheli | g jend, 2 kr alblk dan 3 b apel bhans membaza B
1450000, Onng veng mewhel 2 b ok, | kg sbl dn | kg apsd hans
mambaras Rp60.000,00. Onang rang membel 1 ke jand, 2 ke salak, dam 2 ke apel
boqs membazar Rpl15.000,00. [Tkl Rlmat tevebnt dolan bentik peramaan
saiaahi

3. Pak Tmom menderta, sAD peagakt Fak Imom baps mempethinwgian feehl
makanap, rans dikopaany dap 3 menu rang penedi. Sty pord menn A berp |
gram Jemak, 2 gom Rrhohidpt, dap 3 gam protein. Sy pord menu B e 2
gram Jepak, | gom Rthobidrat, dap 3 gom protein. Adapam sat poed menn C
bera 2 gom ek, + g Raboladiat, dan 3 gram pootemn. Jugleb, 23t g ang
diannrlen 15 gom lapek, M gom hathohidnt, dep 30 gom protein JThablh

4+ Bu Mami menrel Bin Roeds B pebed Pads prmbel prriams, Bu mami
wenrdl 2o R spandels, I b ledun o 4w fein weles sehagga RE 209000
H1000. Pads pembel betip, Bu Mami maniml 4m i mepdels, dop 4m in
bium ssharma RP 196000 Ikabbh Rfmmat fsvebut delap bepnd pepamoan
saiaahi

FASE E SRIADIA

I
Gambar 14. Rancangan Halaman Tes Formatif

3.2.4.7 Halaman Rangkuman
Halaman selanjutnya adalah halaman rangkuman yang berisi inti dari uraian materi yang ada pada
keseluruhan bahan ajar

SISTEM PERSAMAAN N PERTIDAKSAMAANTINIER Il ’ .

Rangluman
Esezamaan linear tigz vadabel adalab kalimar techal, vang dilubimelan
dengen tanch aon dengsn (=) dan b memili tgs mrabel berpanglat
2 Bentuk wmm persamaan linear figa mariahel sebagai berdlng

ax+ bhy+cE=d

Denmpay, by, di ey dizebur koefigien, sedanghan x, 3, £ disebut mzbe,
dan o disébng onsenn.
Sedanglan Siztemperanin Iiner g vk bel 2D sekbdompok pasmean
Lueartgs vadabel vang saline bedo it Bk umimm e pecsim
linear tigs w3 fakvel acklal zebagai beplog.

mrx+hy+oz=d

g x+bhay+z=d;

yx+ by v+ oz =d,y

Estemngan
* Yasiabdladalih ¥,y dan
* Koefdenadllio. oz 8z by by baeea 0n
* Eonsgng adibhddg. dy

FASEE SMANA

I
Gambar 15. Hasil Rancangan Halaman Rangkuman
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3.2.4.8 Halaman Glosarium
Halaman selanjutnya adalah glosarium yang memuat daftar kata atau istilah yang digunakan pada bahan
ajar serta penjelasannya.

{M@

Linear - semua vatiabelnya berpangkat sat.

Persamaan - kalim af terbuka vanz m emuat hubunzan samadengan ="

Pertidaksamaan - kalim at terbuka yangm emuat hubunean tidak sama dengan (bisa berupa “+7,
“£_maupun =),

Gambar 16. Hasil Rancangan Halaman Glosarium

3.2.4.7 Halaman Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat kumpulan sumber informasi yang digunakan pada penulisan bahan ajar

{QIMEMMM}

Kemendikbud. 2021, Matemarifm uniukSMASME Kol X Jakarta: Pusat Kurikulum danPerbukuan
Riset, danKehudayaan

Gambar 17. Hasil Rancangan Halaman Daftar Pustaka

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan studi pendahuluan yang peneliti lakukan diperoleh bahwa
kecakapan pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah. Dibutuhkan upaya yang bisa dilakukan
guru untuk memfasilitasi kecakapan pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan merancang dan
menyusun kegiatan pembelajaran melalui bahan ajar. Guru dapat merancang bahan ajar yang membuat
siswa terbiasa menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan menerapkan langkah-langkah kecakapan
pemecahan masalah matematis. Bahan ajar yang disajikan berbasis pendekatan Contextual Teaching and
Learning karena dengan pendekatan kontekstual siswa terbiasa bekerja sama menemukan persoalan,
merancang rencana, dan mencari pemecahan masalah. Penelitian ini difokuskan pada tahap define dan
design, yaitu sampai tahap mendesain bahan ajar elektronik dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning untuk memfasilitasi kecakapan pemecahan masalah matematis pada materi sistem persamaan
dan pertidaksamaan linier.
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